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Artikel “A comparative study of gurukula and pondok
- pesantren educational system” ini merupakan laporan hasil penelitian
' yang dilakukan oleh Real L. J. Gagnon, seorang pengamat
pendidikan, khususnya ajaran Hindu. Artikel ini dikaji, juga dengan
harapan ada hikmahnya bagi pembaca artikel tersebut, di samping
memahami substansi, metode dan hasil penelitiannya.

‘ Pesantren adalah istilah yang diartikan dan digunakan untuk
menyatakan lembaga pendidikan tradisional di Indonesia, merupakan
tempat pendidikan dan tempat disampaikan / diberikan pelajaran
- teori dan praktek agama Islam, bertujuan menghasilkan muslim yang
~ lebih baik dan yang dapat memahami pengetahuan ulama/kiai. Kata
pesantren berasal dari bahasa Sansekerta. Kata “santri” berarti
~ servant (pelaayan), tetapi kata tersebut lebih dikenal sebagai “siswa
- pada sekolah / pendidikan agama Islam™. Santri juga berarti “orang
yang peduli dengan tugas-tugas keagamaan”. Di dalam Kamus Besar
- Bahasa Indonesia (KBBI, 1994) disebutkan bahwa santri adalah
“orang saleh, atau orang yang mendalami agama Islam, atau orang
yang beribadah dengan sungguh-sungguh™.

Lembaga pendidikan tradisional seperti pondok pesantren
masih memiliki “daya tarik”, karena menyampaikan pelajaran agama
dengan serius, sekalipun dengan metode kuno dan masih “menjaga
Jarak” dengan ilmu-ilmu non-agama, bahkan sebagian pesantren
masih tertutup terhadap pembaharuan dan kurikulum. Lembaga itu
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Juga dengan teguh membuat garis demarkasi antara pelajaran
keislaman dan pelajaran sekular.

Lembaga pendidikan agama Hindu di India, dikenal sebagai
gurukula, yang menurut peneliti “memiliki kesamaan, perbedaan,
dan keunikan sendiri” dibandingkan dengan pondok pesantren di
Indonesia. Tujuan kedua lembaga tersebut agar para siswa/santr|
memiliki sikap keagamaan yang kuat dan memiliki komitmen morgl
yang tinggi, serta meningkatkan komitmen keagamaan yang solud
bagi para siswa/santri. Templeton (2000) menyatakan bahwa
“Happiness come from spiritual wealth, not material weaith”. Hal
ini menunjukkan bahwa peranan spiritual, dalam hal ini agama,
dalam hal kebahagiaan sangat kuat. Kebahagiaan bukan semata-
mata karena tersedianya materi, melainkan datang dari aspek
spiritual yang menyangkut rohani.. Oleh karena itu, fungsi guru dan
kiai pada lembaga tersebut menjadi sangat kuat, yaitu sebagal
sumber inspirasi dan motivasi bagi siswa/santri, sehingga peranan
mereka membangun siswa/santri secara terpadu sangatlah penting.

Dar uraian di atas, tampak bahwa keunikan, fungsi, dan
tujuan kedua lembaga di atas telah mendorong peneliti untuk
melakukan studi komparasi. Masalah yang ingin dipecahkan lewat
penelitian tersebut adalah: (1) bagaimanakah kondisi secara garis
besar lembaga pendidikan agama Gurukula di India dan Pondok
Pesantren di Indonesia, (2) bagai-manakah komitmen siswa/santri,
kebiasaan setiap harinya dan dalam beribadah kepada Tuhan, (3)
bagaimanakah persepsi siswa/santri pada kurikulum metodologi, dan
tujuan, serta (4) bagaimanakah persepsi siswa/santri pada teknologi,
tradisi, dan agamanya. Keempat masalah penelitian di atas

tampaknya tidak ada yang menunjukkan masalah Kkasus, tetapi
masalah yang cenderung melihat “profile” pondok pesantren dan
gurukula. .

Menurut Gay (1981), studi kasus memunculkan masalah
yang bersifat kasus, memerlukan jawaban dan temuan yang sangat
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| envangkut masalah kasus yang seringkali .Sl’lllt
el;\a:)rllssirrlr;a ()i,an %)ahkan memerlukan waktu, wz.t!du pe_nell‘ian
Jebih lama dan biaya yang lebih besar. Maka Jlka dikata ar;]
itian tersebut sebagai studi kasus, sebagaimana dinyatakan ole
iti dalam judul artikel, tampaknya kurang tepat. s g
. Untuk memecahkan masalah d} atas peneh.n c_udup
kukan penelitian seperti yang telah direncanakan, yaitu di ua
] , selama 2 bulan di India dan selama 5 bplan di 'lnd_onemg,.
andingkan lembaga gurukula yang be§b§s1s agama Hmdu 1
dan pondok pesantren, lembaga pendidikan berbasis agama
| .a‘ o
7 dgal:li(r):em melakukan  kegiatan penelitiannya, 'penelm
pambil tiga macam lembaga sebagai sampel yang diambil secara
uan (purposive sampling) yaitu gurukula dgn ponqu p?santrep
hm tiga kategori, yaitu lembaga yang masih tl"adISlOIla , semi-
dern. dan modern. Peneliti sudah tepat mengambll sampel dengan
sposive sampling, tetapi sample itu terla}lu kecil, lgarena hanya tliga
fl ribuan pesantren di Indonesai, sehingga hasilnya tidak da :12
id, karena kondisi pesantren sangat heterogen. Muhamma
001) menyatakan: “Nowadays, there are many modern pgsqntre;
Indonesia provide an amalgamation of Islamtc_* studies an
lumized branches of knowledge such as dremzstry, phySIC;,
withematics, geography, English, economics, _hzstory and so forth,
awever in traditional pesantren such subjects have not been
1 ed at all”. :
r"duggn(gan hanya mengambil masing-masing tiga lembagg ((1131'1
lpulasi yang berbeda, tampaknya ;amp_el ma51h.t_er1alu. kecil dan
pelum mewakili populasi. Di samping itu penelitian di lapanigan
’ngan pendekatan kualitatif hanya dilakukan selama 2 bulan,
sanya masih belum cukup mendapatkan da1_;a dan temuaq-temgan
,aiupcrii yang diinginkan (kurang). Barangkali hambatan biaya dan
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waktu menyebabkan tidak diambilnya sampel yang lebih besar daf

tidak dilakukannya penelitian yang lebih lama.

Peneliti merasa telah mendapatkan temuan (rescar h
findings) yang cukup, sekalipun temuan-temuan penelitian tersebyf
masih “datar” disebabkan peneliti kurang memanfaatkan analisjs
kualitatifnya, untuk menggambarkan apa saja yang ada di balik
temuan-temuan penelitian tersebut. Dari hasil temuan penelitian,
peneliti menyampaikan implikasi hasil-hasil penelitiannya  dan
memunculkan  pemikiran-pemikiran selanjutnya. Hal i

memberikan nilai tambah tersendiri kepada penelitian itu..

Hasil penelitian berupa similarities (kesamaan) dan
differences (perbedaan) antara kedua lembaga pendidikan tersebut,

yang diperhatikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 pada artikel di atas.
Dari Tabel 1 pada artikel dapat diperhatikan adanya unsur-

unsur yang serupa (Basic Similarities Between Gurukulas and

Pondok  Pesantren) dan Tabel 2 menunjukkan perbedaan.
perbedaanya (Basic Differences Between Gurukulas and Pondok
Pesantren).

Kesamaan antara gurukula dan pondok pesantren dapat diperhatikan
pada lima komponen, yaitu: (1) Sannyasi, Acarya dan Brahmana,
pada gurukula, kedudukannya mirip dengan Kiai atau Ulama pada
pondok pesantren adalah Kiai atau Ulama, (2) Brahmacari sisya
yaitu siswa pada gurukula, kedudukannya mirip dengan santri pada
pondok pesantren (3) Asrama pada gurukula kedudukannya mirip
dengan Pondok pada pondok pesantren, (4) Candi'Temple Mandir
pada gurukula kedudukannya mirip dengan Masjid atau Langgai
bagi pondok pesantren, sedangkan (5) kitab Hindu yaitu
Verdicsastra kedudukannya dalam gurukula (oleh peneliti) dianggap
mirip dengan Al Qur’an dan Al Hadist dalam pondok pesantren
Peneliti meyakini dengan temuan tersebut, adanya kesamaan
(similarities) pada kedua jenis lembaga pendidikan agama tersebut,
tetapi kurang memberikan informasi tentang maknanya lebih lanjut,
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" Ada enam macam perbedaan antara guru.kula dan pondok
intren, antara lain: (1) Acarya/Sannyasi sebe_lgal pendm‘ gurukula
‘boleh beristri (ot married), sedangkan K-1.a1/Ulama d¥b01€}11k1:n
k beristri (married), (2) gurukula hanya diikuti o!eh siswa t(li i-
saja, sedangkan di pondok pesantren ada santri laki-laki da:n
en puan yang kegiatannya dilakukan secara terpisah. Perbedaan
tnya adalah dalam hal kepemilikan lembagaj Pa@a umumlrzya
ok pesantren dimiliki oleh perorangan (prn')ate), sedapg an
la dimiliki oleh lembaga, atau institusi, yang _ghse;but
radaya. Perbedaan-perbedaan tersebqt loleh peneliti juga
0 g diberi makna lebih lanjut secara kuahtaqf. i
Studi komparatif dengan hanya melihat kesamgan n
pedaan dua lembaga, Hindu dan Islam, belum melihat atag
mperhatikan esensi  “keyakinan/agidah ‘dan ase'ﬂ' _agama
paknya masih kurang substansial. Se:«:mdamya halilm dllakgkalilﬁ
A jenis lembaga yang berbeda kejaklnanpya (bglzeﬁ akan “ja ’
hil menarik”, karena agama Hindu itu dllaporkan' telal
bangkan dan dilestarikan oleh Acarya, Sannyasx (32;11
ghmana, sedangkan Islam adalah agama yang dlmrpnkan dan
0 ptakan oleh Allah dari langit yang diteruskan atau dlsampalkgn
h para Nabi dan Rasul dan disempurnakan lewat Raspl terakhlr?
thammad SAW.. Hourani (1998) men_ggaskan bahwa:interpretasi
“ yang benar menunjukkan bahwa Injil meramalkan kedatapgz};)
shammad SAW, sebagai Nabi Rasulullah. Dalam Isla.m, aqidah,
v inan, atau keimanan, dikenal seb_agal taukhld,. yar:li
: egaskan bahwa Tuhan itu Satu (Esa), Dia tempat meminta, tia
han selain-Nya, tidak ada sesembahan selain-Nya, D}a tidak ber-
b dan ber-Bapak, maka Dia tidak beranak‘ataupun dlperz.makkan:
lendra (2003) menyatakan bahwa agama Hindu dengan. kltal? suct
Jedn, berTuhankan Brahman yang Esa, dan ada Dewa Trimurti yang

lgn, vaitu Dewa Brahma, Dewa Wisnu, dan Dewa Siwa, serta ada 33
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i
Dewa. Tiga puluh tiga dewa tersebut menyelesuikal
masing-masing dalam kerangka tugas Tuhan YME
Dinyatakan oleh peneliti, sebagai bentuk | ik
(sociology of education), bahwa pada gurukula yang ’
para brahmacari merupakan bagian dari sistem sosial il
(the first of four asrama), ada keyakinan bahwa ada eI
klas dalam kehidupan sosial (the system of four sociul &
varnas) sehingga dikenal adanya varnasrama dharms,
empat tingkatan asrama (four spiritual orders asramass
warna (kasta) dalam strata sosial, dan bahwa manusia &
termasuk ke dalam salah satu kasta yaitu; kasta sk
Ksatria, kasta Weisya, atau kasta Sudra. Keyakinan mies
kesadaran setiap individu pada klasifikasinya masing i
diperlukan dalam bermasyarakat dan adanya W}
klasifikasi sosial tersebut apabila dipahami dengan
kesadaran serta keyakinan yang tinggi akan dupst
kehidupan sosial yang stabil, sejahtera dan bahagin
Agama Islam tidak mengenal klasifikasi atuy &
pada pemeluknya, fakir miskin dan kaya sama sais
Tuhan. Yang membedakan individu sebagai seorang ™
pemeluk Islam adalah tingkat ke-tagwa-annya kepads 1§
dengan menjaga hubungan yang baik dengan Tuhuan #8
hubungan dengan sesama manusia, dengan selaly #
(amar ma'ruf) segala perintah Tuhan dengan kebal
sholeh, dan menjauhi segala larangan-laranganNya (s
yaitu menghindari segala perbuatan dholim alau 8
merugikan dirinya sendiri dan orang lain  atal
Kriterianya adalah petunjuk pada kitab suci Al Our &8
Rasul. Menurut pandangan Islam perbedaan keyakinas
hikmah dan dibolehkan, tetapi bagi kelompok/ pemeluh
berbuat kebajikan-kebajikan (fastabiqulkhairat).

st Perbedaan tentang keimanan yang hakiki tersebut kurang
silkan secara kualitatif oleh peneliti, kemungkinan hal 1ni
o dihindari oleh peneliti karena di luar permasalahan
il pyang diajukan oleh peneliti. Adanya_perbedaan, bahwa
taf Wibar: vyaitu siswa pada lembaga pendldlkan. agama Hindu
by di India hanyalah laki-laki saja, perlu dican alasgnnyg
da aph demikian dan apa latar belakang dibalik itu? Temuan m
Memberikan informasi lebih banyak dan bermakna, yang
caly (kiva dicari sebagai bagaian dari analisis kualitatif yang
dapg dalam. o
ko " Temuan hasil penelitian pada kedua lembaga pendidikan
ahyy tersebut menunjukkan adanya kecenderungqn lem_baga
angil wbuat siswa komitmen dan serius dalam mempraktxk}can ajaran
acam. \ul, vaitu ajaran agamanya, dan cenderung lebih banyak
dany badah daripada melihat hiburan atau siaran telev151-. Oleh
nbuigk woliti dinyatakan ... tend to make them more commztteq‘ ar{d
in their spiritual practices and tend to spend more time in
sostil wer und less time in walching television”, terutama pada pondok
lapan en dan gurukula tradisional. Ada pergeseran atau perubahan
1 dan 4n lembaga dengan ilmu-ilmu non-agama (sciences) yang
yaily musukkan ke dalam kurikulum gurukula dan pondok pesantren,
njags ang oleh peneliti disebut sebagai ilmu-ilmu sekuler (secular
akan nce). Menurut peneliti, semakin modern lembaga agama
amal mebut. akan semakin sekuler kurikulumnya. (the more modern the
wkar) Wilitution, the more the curriculum become .sgcular), yang
yang | o dampak pada kegiatan pendidikannya akan . sedikit atau bahkaq
rakaf fdak ada hubungannnya atau terlepas dari acuan kitab suci
\unaly Verdicsastra bagi agama Hindu atau terlepas dari kitab salaf bagi
hakan agama Islam. ‘
haryy v Peneliti menyatakan: bahwa semakin modern gurukula dgn
JPondok Pesantren semakin modern, semakin terlepas lgmbaga itu
‘duri  acuan-acuan Kitab-kitab sucinya (“. technically and
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profeionally, with little or no direct connection with ancient
literawes such as verdicsastra and kitab salaf). Oleh karena 1,
penelii berkomentar dan bertanya apakah kedua lembaga pendidikaf
aganutersebut akan tetap berfungsi sebagai lembaga gurukula atali
pondik pesantren. (“... does a Gurukula and Pesantren ceasc (0 he
Gurihlaand a Pesantren?). '
Peneliti berkeyakinan bahwa ilmu-ilmu bukan agama adalaly
ilmuinu sekuler. Hal ini memerlukan penjelasan lebih lanjul
Islannemandang suatu konotasi sekuler apabila menunjukkan dan
terjaipada diri seorang muslim dengan keimanan Islamnya, tetij
dalanberpolitik, berekonomi, berperilaku, bertindak, atau berbush
sesuil, orang itu keluar dan menyimpang dari ketentuan
ajaraajiran Islam, bertentangan dengan aturan dan hukum Islam
Belar dan mendalami ilmu-ilmu non-agama saja, bukan ber "
sekuyr dalam ber-Islam, karena ilmu-ilmu tersebut hakikatn)
beras dari Allah juga. Rice (2001), dalam artikelnya yang berjudi
“TheScientist as Believer”, menyatakan bahwa ilmu dan agamg
merpkan hal yang abstrak, dan merupakan pendekalii
pengahuan untuk memperoleh kebenaran (the expression "sCIéms
and eligion” is abstract. It refers loftily bodies of knowledis
apprich to truth). Golshani (2001) menyatakan bahwa: Science 8
usudy thought to be an objective pursuit being neither Last¢rin i
Wesim. Recent studies in the philosophy and sociology of sciéme
howeer have revealed that theories of science are highly color
by jilosophical biases or religious convictions” . Davies (1993
menmitakan bahwa “sains menuntut standar-standar ketat tontas
prostur dan diskusi yang menempatkan rasio di atas kepercuyis
irrasial”. Ini berarti bahwa sains harus memenuhi syarat "mas
akal'dn “akal sehat” (careful thinking). Selanjutnya Rice (2008
mentzkan bahwa:  Careful thinking can strengthen religion
comitment, once faith is already present. And it can open the W
for lith helping to prepare people for religious commitment

flon, to increasing commitment and overcoming doubt, reason
affect the way we look at our belief. Einstein, fisikkawan sangat
, pernah menyatakan bahwa: Science without religion is
- and religion without science is blind”. Maka ilmu
ahuan (sciences) seperti di atas sekalipun merupakan hard
ees, seharusnya tidak akan mensekulerkan para pemeluk agama,
7 ilmu pengetahuan seharusnya sebagai media pendekatan
k mencapai kebenaran dan menjadikan lebih komitmen terhadap
kinan agama yang dipeluknya. :

- Peneliti menyejajarkan Al Qur'an dan Al Hadist sebagai
b salaf”, tetapi tidak memberikan penjelasan lebih lanjut. Arti
adalah klasik (Agil Siradj, 1998). Pada permulaan atau awal
hnya Islam, ada kelompok ortodoks yang dikenal sebagai
Wpk salafiyyun dalam ber-Islam, mereka lebih berpegang pada
‘ma'tsur (irasional) dari pada al-ma’qul (rasional). Mereka
phulukan riwayar dari pada dirayat dan mengutamakan dalil
(ul-naql) dari pada nalar (al-aql), tetapi dalam hal-hal prinsip
pun parsial mereka sesungguhnya tetap bersandar kepada Al
in dan Al Hadist.

. Peneliti menyatakan bahwa temuannya mengindikasikan ada
Wn yang sangat kuat dari guru pada gurukula dan kiai di
pesantren, serta peranan mereka di  lingkungan lokal
atnya. Peranan mereka sangat kuat terutama kepada para
| @lau santri, menekankan kepada siswa atau santri dengan
dikan secara terpadu (fofal education) yang menekankan
i pendidikan agama dan moral. Dengan kehidupan di asrama
pondok para siswa berkembang, saling mendapatkan
glaman dan pendi-dikan bersama, maka mereka lebih mudah
gmbangkan kepercayaan yang kuat (strong bonds of trust),
Wwatan, respek, dan sikap afeksi.  Sebaliknya sistem
fdikan modern dan sekuler tidak dapat mendorong adanya
Mgan yang kuat dan berkembang seperti pada gurukula dan
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sbagaimana telah dilakukan oleh lembaga pendidikan di gurukula

pondok pesantren (modern secular educational systems do not : :
| India dan pondok-pondok pesantren di Indonesia.

encourage such relationship to develop). Gurukula dan pondok
pesantren modern tampaknya bergeser ke arah model pendidikan
modern, yang akan menentukan atau meletakkan peranan pendidikan
tradisional atau para guru dan kiai pada kondisi yang kurang
menguntungkan (in jeopardy). Semakin modern lembaga ini,
semakin cenderung akan menjadikan para guru atau kiai tidak lagi
tinggal di lingkungan para siswanya, tetapi datang saat bertugas
mengajar mata pelajarannya (the teachers no longer live within the
community of students but come only to teach their academic
subjects). Maka peneliti menyatakan:terhadap peran guru dan kiai di
kedua lembaga tersebut yang kurang mengun-tungkan terhadap
ketercapain tujuan-tujuan lembaga. Peneliti menyatakan, bahwa: “By
putting their role in question, these systems are also putting in
danger the very meaning and purpose of education”. Hal itu
sebenarnya tidak perlu dikawatirkan apabila lembaga-lembaga itu
berhasil mencapai tujuan masing-masing, berdasrkan visi dan
misinya..

Kita sangat setuju dengan peneliti, bahwa implikasi hasil
penelitian menyangkut tugas para pendidik, guru, ustadz, kiai, dan
ulama, serta pemerintah, untuk lebih peduli dalam keikutsertaan
membantu dan membina lembaga pendidikan agama tersebut
Rusaknya dan timbulnya krisis di bidang apapun dan di manapun
disebabkan oleh rendahnya moral (spiritual and religion values) dan
perilaku serta kurangnya komitmen terhadap agamanya.

Perbedaan agama seharusnya dipandang sebagai hikmabh,
dalam melakukan pekerjaan dan jenis pekerjaan apapun selalu
dimanfaatkan dalam berlomba berbuat kebaikan-kebaikan dengan
kriteria-kriteria keridhoan dari Tuhan YME. Maka prinsip-prinsip
agama dan pertimbangan agama (religion principles and religion
consideration) perlu ditanamkan dengan baik semenjak anak-anak,

Semoga bermanfaat. Amin.
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